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Abstrak
Perkebunan cengkeh merupakan salah satu sektor perkebunan rakyat yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat pedesaan. Di Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek, perkebunan cengkeh dikelola secara mandiri dan menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan perkebunan cengkeh mandiri masyarakat Desa Bangun pada tahun 2000–2019 serta mengkaji dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data penelitian diperoleh melalui studi dokumen, observasi lapangan, serta wawancara dengan petani cengkeh, tokoh masyarakat, dan pihak-pihak yang mengetahui perkembangan perkebunan di Desa Bangun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan cengkeh mengalami perkembangan yang signifikan seiring meningkatnya harga cengkeh pada beberapa periode, perluasan lahan perkebunan, serta meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha perkebunan secara mandiri. Selain itu, adanya pengalaman turun-temurun dan pemanfaatan teknologi budidaya sederhana turut mendukung peningkatan produktivitas tanaman cengkeh. Meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti fluktuasi harga, serangan hama dan penyakit tanaman, serta perubahan kondisi iklim, masyarakat mampu mempertahankan keberlanjutan usaha melalui pemanfaatan tenaga kerja keluarga, peremajaan tanaman, penerapan teknik budidaya yang lebih baik, serta kerja sama antarpetani dalam berbagi informasi dan pengalaman. Perkembangan tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, kesejahteraan keluarga, akses pendidikan anak, kualitas tempat tinggal, serta tumbuhnya aktivitas ekonomi di tingkat desa. Dengan demikian, perkebunan cengkeh mandiri menjadi faktor penting dalam mendorong pembangunan ekonomi selama periode 2000–2019.
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Abstract
Clove plantations are one of the people’s plantation sectors that play an important role in improving the economy of rural communities. In Bangun Village, Munjungan District, Trenggalek Regency, clove plantations are managed independently and have become the main source of livelihood for the community. This study aims to analyze the development of community-based independent clove plantations in Bangun Village from 2000 to 2019 and to examine their impact on the social and economic life of the community. This research uses the historical method, which includes the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The data were obtained through document study, field observation, and interviews with clove farmers, community leaders, and other parties who have knowledge of the development of plantations in Bangun Village. The results show that clove plantations experienced significant development along with the increase in clove prices during several periods, the expansion of plantation areas, and the growing ability of the community to manage plantation businesses independently. In addition, hereditary experience and the use of simple cultivation technology also contributed to increasing clove productivity. Despite facing various challenges such as price fluctuations, pest and plant disease attacks, and climate change, the community was able to maintain the sustainability of their business through the use of family labor, plant rejuvenation, the application of better cultivation techniques, and cooperation among farmers in sharing information and experience. These developments had a positive impact on increasing household income, family welfare, children’s access to education, housing quality, and the growth of economic activities at the village level. Thus, independent clove plantations became an important factor in driving economic development, strengthening household economic  period of 2000–2019.

Keywords: clove plantations, independent plantations, economic history, Bangun Village, Munjungan.
PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil rempah-rempah terbesar di dunia, dengan cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai salah satu komoditas yang memiliki nilai historis dan ekonomis tinggi. Sejak masa perdagangan rempah, cengkeh telah menjadi komoditas strategis yang mendorong terbentuknya jaringan perdagangan internasional sekaligus memengaruhi perkembangan ekonomi berbagai daerah di Nusantara. Hingga saat ini, cengkeh masih menjadi bahan baku utama industri rokok kretek, farmasi, kosmetik, dan minyak atsiri sehingga memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Tingginya permintaan terhadap komoditas tersebut menjadikan sektor perkebunan cengkeh rakyat sebagai salah satu penopang pendapatan masyarakat pedesaan sekaligus bagian penting dalam pembangunan sektor perkebunan Indonesia. Perkembangan perkebunan cengkeh di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor permintaan pasar, tetapi juga oleh kebijakan pemerintah, kondisi geografis, dan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. Sejak akhir dekade 1960-an hingga 1970-an, pemerintah daerah di berbagai wilayah mulai mendorong perluasan budidaya cengkeh sebagai komoditas unggulan perkebunan rakyat. Di Kabupaten Trenggalek, pengembangan tersebut memperoleh momentum pada masa kepemimpinan Bupati Soetran melalui program pemanfaatan lahan perbukitan untuk budidaya cengkeh. Kebijakan tersebut menjadi titik awal berkembangnya perkebunan cengkeh di berbagai kecamatan, termasuk Kecamatan Munjungan yang memiliki kondisi agroklimat sesuai bagi pertumbuhan tanaman cengkeh.
Salah satu wilayah yang mengalami perkembangan signifikan adalah Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek. Sebagian besar masyarakat desa menggantungkan kehidupan pada sektor pertanian dan perkebunan. Kondisi topografi berupa perbukitan, curah hujan yang tinggi, serta tingkat kesuburan tanah yang baik menjadikan wilayah tersebut sesuai untuk pengembangan tanaman cengkeh. Dalam perkembangannya, masyarakat tidak hanya menjadikan cengkeh sebagai tanaman pelengkap, tetapi mengelolanya secara mandiri sebagai sumber pendapatan utama rumah tangga. Perkebunan cengkeh kemudian berkembang menjadi salah satu fondasi penting dalam menopang kehidupan ekonomi masyarakat sekaligus memengaruhi perubahan sosial di tingkat desa.[footnoteRef:1] [1:  Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Outlook Cengkeh (Jakarta: Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2025), 21.] 

Kajian mengenai komoditas cengkeh selama ini umumnya berfokus pada aspek teknis budidaya, peningkatan produktivitas, pemasaran, maupun teknologi pascapanen. Abdul Rohman (2023), misalnya, menyoroti pemanfaatan mesin pengering untuk meningkatkan kualitas hasil panen cengkeh di Kabupaten Trenggalek. Septri Widiono (2008) mengkaji pembentukan perkebunan rakyat sebagai bentuk adaptasi ekonomi masyarakat, sedangkan Bachrudin dkk. (2020) menganalisis hubungan antara sektor perkebunan dan kondisi sosial ekonomi tenaga kerja. Ketiga penelitian tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami aspek ekonomi dan pengelolaan perkebunan rakyat, namun belum membahas perkembangan perkebunan cengkeh melalui perspektif sejarah lokal yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama perubahan.
Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya research gap. Hingga kini masih sedikit penelitian yang mengkaji perkembangan perkebunan cengkeh rakyat secara historis, terutama yang menelusuri proses terbentuknya perkebunan mandiri, dinamika pengelolaannya, serta pengaruhnya terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat desa dalam rentang waktu tertentu. Padahal, pendekatan sejarah memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan, strategi adaptasi masyarakat, dan transformasi ekonomi pedesaan yang berlangsung secara bertahap.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan perkebunan cengkeh mandiri masyarakat Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek selama periode 2000–2019 serta menjelaskan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini penting karena tidak hanya memperkaya kajian sejarah ekonomi lokal, tetapi juga memberikan gambaran mengenai bagaimana pengelolaan sumber daya lokal secara mandiri mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat perekonomian desa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan studi sejarah lokal maupun perumusan kebijakan pembangunan sektor perkebunan berbasis masyarakat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan perkebunan cengkeh mandiri di Desa Bangun dipengaruhi oleh kesesuaian kondisi geografis, tingginya nilai ekonomi cengkeh, pengalaman masyarakat dalam mengelola lahan, serta keberlanjutan praktik budidaya yang diwariskan antargenerasi. Selama periode 2000–2019, perkembangan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, kesejahteraan masyarakat, serta mendorong perubahan sosial dan pembangunan ekonomi desa. Dengan demikian, perkebunan cengkeh mandiri tidak hanya menjadi aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi bagian penting dari dinamika sejarah pembangunan masyarakat pedesaan di Kabupaten Trenggalek.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sejarah untuk mengkaji perkembangan perkebunan cengkeh mandiri masyarakat Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek selama periode 2000–2019. Metode sejarah dipilih karena mampu merekonstruksi peristiwa masa lampau secara sistematis berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga diperoleh gambaran mengenai dinamika perkembangan perkebunan cengkeh beserta dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian dilaksanakan di Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena desa tersebut merupakan salah satu sentra perkebunan cengkeh rakyat di Kabupaten Trenggalek serta masyarakatnya mengelola perkebunan secara mandiri selama periode penelitian. Penelitian lapangan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi perkebunan serta wawancara dengan informan yang dipilih secara purposive, yaitu petani cengkeh, perangkat Desa Bangun, dan tokoh masyarakat yang mengetahui sejarah perkembangan perkebunan cengkeh di desa tersebut. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang secara langsung melakukan pengumpulan, verifikasi, interpretasi, dan analisis data di lapangan.[footnoteRef:2] [2:  Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, diterjemahkan Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 2008), 32–48.] 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur serta observasi terhadap aktivitas perkebunan cengkeh. Informan utama meliputi petani cengkeh yang telah mengelola kebun sejak awal periode penelitian, perangkat desa yang memahami perkembangan wilayah, dan tokoh masyarakat yang mengetahui sejarah masuknya budidaya cengkeh di Desa Bangun. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa dokumen pemerintah, publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), laporan Kementerian Pertanian, buku, jurnal ilmiah, serta dokumen lain yang berkaitan dengan sejarah dan perkembangan perkebunan cengkeh.
Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik, yaitu studi pustaka, studi dokumentasi, observasi lapangan, dan wawancara mendalam. Studi pustaka digunakan untuk memperoleh landasan konseptual mengenai sejarah perkebunan, sejarah ekonomi, dan budidaya cengkeh. Studi dokumentasi dilakukan terhadap  data statistik produksi perkebunan, serta dokumen pemerintahan. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi fisik perkebunan, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan perkebunan, perubahan teknik budidaya, perkembangan produksi, serta dampaknya terhadap kehidupan masyarakat.
Analisis data mengikuti tahapan metode sejarah yang terdiri atas heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tahap heuristik dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan berbagai sumber primer maupun sekunder yang relevan. Selanjutnya dilakukan kritik sumber, baik kritik eksternal maupun kritik internal, untuk menilai keaslian, kredibilitas, dan relevansi sumber yang digunakan. Tahap interpretasi dilakukan dengan menghubungkan fakta-fakta sejarah sehingga diperoleh pemahaman mengenai perkembangan perkebunan cengkeh mandiri beserta faktor-faktor yang memengaruhinya. Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu penyusunan hasil penelitian secara sistematis dalam bentuk karya ilmiah yang menjelaskan perkembangan perkebunan cengkeh serta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Bangun selama periode 2000–2019.
Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi hasil wawancara antar-informan dengan dokumen pemerintah, data statistik BPS, serta berbagai literatur ilmiah. Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	perkembangan perkebunan cengkeh mandiri masyarakat Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek selama periode 2000–2019 serta menjelaskan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini penting karena tidak hanya memperkaya kajian sejarah ekonomi lokal, tetapi juga memberikan gambaran mengenai bagaimana pengelolaan sumber daya lokal secara mandiri mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat perekonomian desa.
A. Perkembangan Perkebunan Cengkeh Mandiri Masyarakat Desa Bangun Tahun 2000-2019 
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek merupakan bagian dari dinamika perkembangan perkebunan rakyat yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia setelah meningkatnya kebutuhan terhadap komoditas rempah sebagai bahan baku industri. Cengkeh tidak hanya memiliki nilai historis sebagai komoditas perdagangan sejak masa kolonial, tetapi juga berkembang menjadi salah satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat pedesaan. Dalam konteks Desa Bangun, perkembangan perkebunan cengkeh tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh kondisi geografis, kebijakan pemerintah daerah, kemampuan masyarakat dalam mengelola lahan, serta meningkatnya permintaan pasar terhadap komoditas tersebut. 
Secara geografis, Desa Bangun memiliki karakteristik wilayah yang sangat mendukung pertumbuhan tanaman cengkeh. Wilayah ini berada pada kawasan perbukitan dengan ketinggian sekitar 625 meter di atas permukaan laut serta memiliki curah hujan yang relatif tinggi sepanjang tahun. Selain itu, kondisi tanah yang subur dan memiliki sistem drainase yang baik menjadikan wilayah ini sesuai bagi pertumbuhan tanaman perkebunan, khususnya cengkeh. Sebagian besar masyarakat Desa Bangun menggantungkan kehidupan pada sektor pertanian sehingga pengalaman dalam mengelola lahan telah berkembang secara turun-temurun. Faktor-faktor tersebut menjadi modal awal yang memungkinkan masyarakat mengembangkan perkebunan cengkeh secara mandiri tanpa bergantung pada perusahaan perkebunan besar.[footnoteRef:3] [3:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Trenggalek dalam Angka 2024 (Trenggalek: BPS Kabupaten Trenggalek, 2024), 45–47] 

Meskipun budidaya cengkeh telah dikenal masyarakat sejak dekade 1970-an sebagai dampak dari program pengembangan perkebunan yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Trenggalek pada masa kepemimpinan Bupati Soetran, perkembangan perkebunan cengkeh mengalami perubahan yang cukup signifikan setelah memasuki tahun 2000. Pada periode ini masyarakat mulai menjadikan cengkeh sebagai komoditas utama dalam sistem usaha tani mereka. Sebelumnya, sebagian besar petani masih mengandalkan tanaman pangan seperti padi, jagung, dan ketela sebagai sumber penghasilan utama. Namun meningkatnya nilai ekonomi cengkeh menyebabkan masyarakat mulai mengalihkan sebagian besar lahan pertanian menjadi areal perkebunan cengkeh. 
Perubahan orientasi tersebut tidak terlepas dari meningkatnya harga jual cengkeh pada awal dekade 2000-an. Harga yang relatif tinggi memberikan keuntungan ekonomi yang jauh lebih besar dibandingkan komoditas pertanian lainnya. Kondisi tersebut mendorong masyarakat untuk memperluas areal perkebunan dengan memanfaatkan lahan-lahan tegalan, lereng perbukitan, maupun kebun campuran yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Keputusan masyarakat mengembangkan perkebunan cengkeh menunjukkan adanya rasionalitas ekonomi petani dalam memilih komoditas yang mampu memberikan keuntungan jangka panjang. Dalam perspektif ekonomi pertanian, perilaku tersebut merupakan bentuk adaptasi petani terhadap peluang pasar melalui optimalisasi sumber daya lokal yang dimiliki.[footnoteRef:4] [4:  Andi Amran Sulaiman et al., Membangkitkan Kejayaan Rempah Nusantara (Jakarta: IAARD Press, 2018), 165–170.] 

Selain perluasan lahan, perkembangan perkebunan cengkeh juga ditandai dengan meningkatnya kualitas pengelolaan kebun. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, pada awal tahun 2000 sebagian besar masyarakat masih menggunakan bibit lokal yang diperoleh dari tanaman induk milik sendiri atau dari petani lain di sekitar desa. Seiring berkembangnya informasi mengenai teknik budidaya, masyarakat mulai memanfaatkan bibit unggul yang memiliki produktivitas lebih tinggi serta lebih tahan terhadap serangan penyakit. Penggunaan bibit unggul tersebut diikuti dengan perubahan teknik pemeliharaan tanaman melalui pemangkasan cabang secara berkala, pemupukan, pengendalian gulma, serta pengendalian organisme pengganggu tanaman. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memperluas areal tanam, tetapi juga meningkatkan kualitas pengelolaan perkebunan sebagai upaya meningkatkan hasil produksi.[footnoteRef:5] [5: 	 Puguh Hadi Santoso (Kepala Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 9 Juni 2023
] 

Dalam praktik pengelolaannya, perkebunan cengkeh di Desa Bangun tetap mempertahankan karakter sebagai perkebunan rakyat. Sebagian besar kebun dimiliki oleh keluarga petani dengan luas lahan yang bervariasi. Pengelolaan dilakukan menggunakan tenaga kerja keluarga, sedangkan tenaga kerja dari luar keluarga hanya digunakan ketika musim panen berlangsung. Sistem ini menunjukkan bahwa hubungan produksi di Desa Bangun masih didominasi oleh pola usaha tani keluarga (family farming) yang mengutamakan efisiensi penggunaan tenaga kerja rumah tangga. Menurut Mubyarto, karakteristik tersebut merupakan ciri utama perkebunan rakyat di Indonesia, yaitu pengelolaan lahan yang mengandalkan tenaga kerja keluarga dan modal yang relatif terbatas tetapi mampu memberikan kontribusi penting terhadap pendapatan rumah tangga petani.
Perkembangan perkebunan cengkeh selama periode 2000–2019 juga dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam mempertahankan praktik gotong royong. Tradisi gotong royong masih terlihat dalam kegiatan pemanenan maupun pemeliharaan kebun. Masyarakat saling membantu ketika musim panen untuk mempercepat proses pemetikan bunga cengkeh sehingga kualitas hasil panen tetap terjaga. Selain mengurangi biaya tenaga kerja, praktik tersebut memperkuat hubungan sosial antarpetani serta menjadi bentuk modal sosial yang mendukung keberlanjutan usaha perkebunan rakyat. Dalam perspektif Robert D. Putnam, modal sosial berupa kepercayaan, kerja sama, dan jaringan sosial memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan pembangunan ekonomi masyarakat lokal karena mampu meningkatkan efisiensi kerja sama antaranggota masyarakat.
Meskipun mengalami perkembangan yang cukup pesat, perkebunan cengkeh di Desa Bangun juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah fluktuasi harga cengkeh yang sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar nasional maupun internasional. Ketika harga mengalami penurunan, pendapatan petani ikut menurun sehingga memengaruhi kemampuan mereka melakukan pemeliharaan tanaman. Namun demikian, sebagian besar petani tetap mempertahankan kebun cengkeh karena tanaman tersebut dipandang sebagai investasi jangka panjang yang mampu memberikan keuntungan ketika harga kembali meningkat. Temuan ini memperlihatkan bahwa keputusan petani dalam mempertahankan tanaman cengkeh tidak hanya didasarkan pada kondisi ekonomi sesaat, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman empiris mengenai siklus harga komoditas perkebunan.
Faktor lain yang turut memengaruhi perkembangan perkebunan cengkeh adalah kondisi iklim serta serangan hama dan penyakit tanaman. Curah hujan yang terlalu tinggi pada musim tertentu dapat menyebabkan menurunnya kualitas bunga cengkeh, sedangkan serangan penyakit berpotensi mengurangi produktivitas tanaman. Untuk mengatasi masalah tersebut, petani mulai menerapkan teknik budidaya yang lebih baik melalui pemangkasan cabang, sanitasi kebun, serta penggunaan pupuk sesuai kebutuhan tanaman. Adaptasi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemampuan belajar dari pengalaman lapangan sehingga mampu mempertahankan produktivitas kebun dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Duta Mangku dkk. yang menyatakan bahwa produktivitas cengkeh dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi lingkungan dan kemampuan petani dalam mengelola kebun secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun selama periode 2000–2019 tidak hanya ditentukan oleh tingginya harga komoditas, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber daya lokal. Perubahan teknik budidaya, penggunaan bibit unggul, pemanfaatan tenaga kerja keluarga, serta keberlanjutan budaya gotong royong menjadi faktor yang memperkuat perkembangan perkebunan cengkeh sebagai sektor ekonomi utama masyarakat. Dengan demikian, perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun merupakan hasil interaksi antara kondisi alam, pengalaman lokal, modal sosial, dan peluang ekonomi yang berkembang selama periode penelitian.[footnoteRef:6] [6:  Duta Mangku, Erick Firmansyah, dan Yohana Theresia Maria Astuti, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tanaman Cengkeh di Beberapa Kecamatan di Kabupaten Trenggalek," AGROISTA 4, no. 1 (2020): 10–18.] 

B. Faktor yang Mendorong Berkembangnya Perkebunan Cengkeh Mandiri Masyarakat Desa Bangu
Perkembangan perkebunan cengkeh mandiri di Desa Bangun selama periode 2000–2019 tidak terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan hasil interaksi antara faktor geografis, kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, pengalaman masyarakat, serta nilai-nilai sosial yang berkembang di lingkungan pedesaan. Berbagai faktor tersebut saling berkaitan dan membentuk fondasi yang memungkinkan masyarakat mempertahankan usaha perkebunan cengkeh sebagai sumber penghidupan utama. Oleh karena itu, perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun perlu dipahami sebagai bagian dari proses adaptasi masyarakat terhadap peluang ekonomi yang tersedia sekaligus sebagai strategi dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani.
1. Kondisi Geografis sebagai Faktor Pendukung
Faktor pertama yang mendorong berkembangnya perkebunan cengkeh di Desa Bangun adalah kondisi geografis yang sangat sesuai untuk budidaya tanaman cengkeh. Desa Bangun terletak di wilayah perbukitan Kecamatan Munjungan dengan ketinggian sekitar 625 meter di atas permukaan laut. Wilayah tersebut memiliki curah hujan yang relatif tinggi, suhu udara yang stabil, serta jenis tanah yang subur sehingga menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan tanaman cengkeh. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat tidak mengalami kesulitan dalam mengembangkan tanaman cengkeh dibandingkan daerah lain yang memiliki kondisi agroklimat kurang mendukung. [footnoteRef:7]Karakteristik lingkungan tersebut sesuai dengan pendapat Mesak Wakim dan Melanus Salakory yang menjelaskan bahwa tanaman cengkeh akan tumbuh optimal pada wilayah beriklim tropis basah, memiliki curah hujan cukup, serta tanah dengan sistem drainase yang baik. Kesesuaian agroklimat tersebut menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya cengkeh karena berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman maupun kualitas bunga cengkeh yang dihasilkan. Dalam konteks Desa Bangun, kondisi geografis tidak hanya menjadi faktor alamiah yang mendukung budidaya cengkeh, tetapi juga memengaruhi pola pemanfaatan lahan masyarakat. Sebagian besar lahan di desa ini berupa lereng perbukitan yang kurang produktif apabila ditanami tanaman pangan seperti padi. Sebaliknya, tanaman cengkeh mampu tumbuh dengan baik pada kondisi tersebut sehingga masyarakat lebih memilih mengembangkan perkebunan cengkeh dibandingkan memperluas lahan pertanian pangan. Pilihan tersebut menunjukkan adanya kemampuan masyarakat dalam menyesuaikan jenis komoditas dengan karakteristik lingkungan setempat. [7: 	 Website Desa Bangun Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek, diakses 1 Juni 2026] 


2. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Daerah
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun juga tidak dapat dipisahkan dari kebijakan Pemerintah Kabupaten Trenggalek pada masa kepemimpinan Bupati Soetran pada akhir 1960-an hingga pertengahan 1970-an. Kebijakan tersebut mendorong masyarakat memanfaatkan lahan perbukitan sebagai kawasan perkebunan cengkeh melalui penyediaan bibit dan penyuluhan kepada petani. Program tersebut menjadi awal berkembangnya sentra perkebunan cengkeh di berbagai wilayah Trenggalek, termasuk Kecamatan Munjungan. Meskipun penelitian ini berfokus pada periode 2000–2019, dampak kebijakan tersebut masih dapat dirasakan karena sebagian besar tanaman cengkeh yang dikelola masyarakat berasal dari pengembangan budidaya yang dimulai pada masa tersebut. Pengetahuan mengenai teknik budidaya juga diwariskan dari generasi sebelumnya sehingga masyarakat memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola perkebunan. Dengan demikian, kebijakan pemerintah tidak hanya menghasilkan perluasan areal perkebunan, tetapi juga membentuk budaya bertani cengkeh yang terus berkembang hingga saat ini.[footnoteRef:8]Menurut Wahyudi, keberhasilan pengembangan perkebunan cengkeh nasional tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mempertahankan produktivitas kebun setelah program pemerintah berakhir. Kondisi tersebut terlihat di Desa Bangun, di mana masyarakat tetap mengembangkan perkebunan secara mandiri meskipun tidak lagi memperoleh bantuan secara intensif dari pemerintah. [8:  Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, hlm. 102–105.
] 

3. Nilai Ekonomi Cengkeh
Selain faktor geografis dan kebijakan pemerintah, tingginya nilai ekonomi cengkeh menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat Desa Bangun mengembangkan perkebunan secara mandiri. Dibandingkan dengan tanaman pangan, cengkeh memberikan keuntungan ekonomi yang jauh lebih besar, terutama ketika harga pasar mengalami kenaikan. Pendapatan yang diperoleh dari hasil panen memungkinkan masyarakat memenuhi kebutuhan rumah tangga sekaligus melakukan investasi untuk masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani memanfaatkan pendapatan dari hasil panen cengkeh untuk membiayai pendidikan anak, memperbaiki rumah, membeli kendaraan, serta menambah luas kepemilikan lahan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa cengkeh dipandang sebagai aset ekonomi jangka panjang yang memiliki kemampuan meningkatkan kesejahteraan keluarga.Pandangan tersebut sesuai dengan teori ekonomi pertanian yang dikemukakan Mubyarto bahwa petani akan memilih komoditas yang mampu memberikan keuntungan ekonomi lebih tinggi dengan risiko yang masih dapat ditoleransi. Dalam konteks Desa Bangun, masyarakat memandang cengkeh sebagai komoditas yang memiliki prospek ekonomi lebih baik dibandingkan tanaman pangan sehingga sebagian besar lahan dialihkan menjadi perkebunan cengkeh. Namun demikian, tingginya keuntungan ekonomi juga diikuti oleh risiko berupa fluktuasi harga pasar. Harga cengkeh sangat dipengaruhi oleh permintaan industri rokok kretek maupun kondisi perdagangan nasional sehingga mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Walaupun demikian, masyarakat tetap mempertahankan tanaman cengkeh karena pengalaman menunjukkan bahwa harga akan kembali meningkat setelah mengalami penurunan. Strategi tersebut mencerminkan kemampuan masyarakat dalam mengelola risiko ekonomi melalui orientasi jangka panjang.[footnoteRef:9] [9:  Puguh Hadi Santoso (Kepala Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 9 Juni 2023] 

4. Pengalaman Pengetahaun Lokal
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun juga didukung oleh pengalaman masyarakat dalam mengelola lahan pertanian yang diwariskan secara turun-temurun. Sebagian besar petani memperoleh pengetahuan mengenai teknik budidaya dari orang tua maupun anggota keluarga yang telah lebih dahulu mengusahakan tanaman cengkeh. Pengetahuan tersebut mencakup pemilihan bibit, teknik penanaman, pemupukan, pemangkasan, hingga waktu panen yang tepat. Pengalaman lokal tersebut berkembang melalui proses belajar yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga membentuk kemampuan masyarakat dalam menyesuaikan teknik budidaya dengan kondisi lingkungan setempat. Dengan demikian, keberhasilan perkebunan cengkeh tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi modern, tetapi juga oleh akumulasi pengetahuan lokal yang diwariskan secara antargenerasi. Menurut Koentjaraningrat, pengetahuan lokal merupakan bagian dari sistem budaya masyarakat yang berkembang melalui pengalaman kolektif dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Pengetahuan tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam mengelola sumber daya alam sesuai kondisi lingkungan yang dihadapi masyarakat.[footnoteRef:10] [10:  Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 146–152.] 

5. Modal Sosial dan Gotong Royong
Selain modal ekonomi dan pengetahuan lokal, berkembangnya perkebunan cengkeh di Desa Bangun juga dipengaruhi oleh kuatnya modal sosial masyarakat. Tradisi gotong royong masih dipertahankan dalam berbagai aktivitas perkebunan, mulai dari penyiapan lahan, pemeliharaan tanaman, hingga pemanenan cengkeh. Melalui kerja sama tersebut masyarakat dapat mengurangi biaya produksi sekaligus memperkuat hubungan sosial antarwarga. Keberadaan modal sosial tersebut sejalan dengan teori Robert D. Putnam yang menjelaskan bahwa kepercayaan, jaringan sosial, dan kerja sama merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kegiatan ekonomi masyarakat. Dalam masyarakat pedesaan, modal sosial menjadi sumber daya yang mampu menggantikan keterbatasan modal finansial sehingga masyarakat tetap mampu mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gotong royong bukan hanya tradisi budaya, tetapi juga menjadi strategi ekonomi masyarakat dalam menjaga efisiensi pengelolaan perkebunan. Hubungan sosial yang kuat memungkinkan petani saling bertukar informasi mengenai teknik budidaya maupun perkembangan harga cengkeh sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan.[footnoteRef:11] [11:  Sujito (Petani Cengkeh Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 26 juni 2026] 

6. Sintesis Pembahasan
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan perkebunan cengkeh mandiri di Desa Bangun merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling mendukung. Kondisi geografis menyediakan lingkungan yang sesuai bagi budidaya cengkeh, kebijakan pemerintah memberikan stimulus awal bagi pengembangan perkebunan, nilai ekonomi cengkeh mendorong masyarakat memperluas usaha tani, sedangkan pengalaman lokal dan modal sosial memungkinkan masyarakat mempertahankan keberlanjutan usaha tersebut. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan perkebunan rakyat tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kebijakan publik, pengetahuan lokal, dan kekuatan hubungan sosial dalam masyarakat pedesaan.

C. Dampak Perkebunan Cengkeh terhadap Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat desa Bangun
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun tidak hanya berdampak pada peningkatan produksi komoditas perkebunan, tetapi juga membawa perubahan yang cukup besar terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya pendapatan rumah tangga petani, bertambahnya kesempatan kerja, meningkatnya akses masyarakat terhadap pendidikan, perubahan kondisi permukiman, hingga berkembangnya aktivitas ekonomi di tingkat desa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkebunan cengkeh telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang berperan penting dalam mendorong transformasi kehidupan masyarakat Desa Bangun selama periode 2000–2019. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap seiring meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola perkebunan secara mandiri dan memanfaatkan peluang ekonomi yang berasal dari komoditas cengkeh.
Dalam perspektif sejarah ekonomi, perubahan sosial ekonomi masyarakat merupakan konsekuensi dari berkembangnya aktivitas produksi yang mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga. Sartono Kartodirdjo menjelaskan bahwa perubahan ekonomi di tingkat pedesaan umumnya akan diikuti oleh perubahan struktur sosial, pola konsumsi, dan hubungan antarmasyarakat.² Kondisi tersebut juga terlihat di Desa Bangun, di mana berkembangnya perkebunan cengkeh tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga mengubah berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat pedesaan.
1. Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Petani
Dampak yang paling nyata dari berkembangnya perkebunan cengkeh adalah meningkatnya pendapatan masyarakat. Sebelum perkebunan cengkeh berkembang secara luas, sebagian besar masyarakat Desa Bangun menggantungkan penghasilan dari tanaman pangan seperti padi, jagung, ketela pohon, dan tanaman hortikultura lain yang memiliki nilai jual relatif rendah. Pendapatan yang diperoleh dari tanaman pangan umumnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga dan sangat bergantung pada kondisi musim. Setelah cengkeh menjadi komoditas utama, kondisi ekonomi masyarakat mulai mengalami perubahan. Harga jual cengkeh yang jauh lebih tinggi dibandingkan komoditas pertanian lainnya memberikan tambahan pendapatan yang signifikan bagi rumah tangga petani. Walaupun panen cengkeh hanya dilakukan pada musim tertentu, hasil penjualan cengkeh mampu mencukupi kebutuhan keluarga dalam jangka waktu yang relatif panjang. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani di Desa Bangun, sebagian besar pendapatan dari hasil panen cengkeh disimpan sebagai tabungan keluarga dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan penting seperti biaya pendidikan anak, pembangunan rumah, pembelian kendaraan, hingga pembelian lahan baru untuk memperluas perkebunan.[footnoteRef:12] Peningkatan pendapatan tersebut menunjukkan bahwa perkebunan cengkeh telah berkembang menjadi sumber penghasilan utama masyarakat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mubyarto yang menyatakan bahwa komoditas perkebunan memiliki kemampuan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani apabila memiliki nilai ekonomi tinggi dan didukung oleh sistem pemasaran yang baik. Dalam konteks Desa Bangun, keuntungan ekonomi yang diperoleh dari hasil panen cengkeh telah mendorong masyarakat melakukan investasi pada berbagai sektor yang berhubungan langsung dengan peningkatan kualitas hidup keluarga. Selain meningkatkan pendapatan individu, berkembangnya perkebunan cengkeh juga memberikan efek berganda (multiplier effect) terhadap aktivitas ekonomi desa. Ketika musim panen berlangsung, terjadi peningkatan aktivitas perdagangan karena petani memperoleh pendapatan dalam jumlah relatif besar. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya transaksi di pasar lokal, berkembangnya usaha perdagangan kecil, jasa angkutan hasil panen, hingga usaha penyediaan sarana produksi pertanian. Dengan demikian, manfaat ekonomi perkebunan cengkeh tidak hanya dirasakan oleh pemilik kebun, tetapi juga oleh masyarakat lain yang terlibat dalam rantai ekonomi desa.[footnoteRef:13] [12:  Mesran (Petani Cengkeh Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 26 juni 2026]  [13:  Puguh Hadi Santoso (Kepala Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 9 Juni 2023] 

2. Meningkatya Kesejahteraan dan Taraf Hidup Masyarakat
Peningkatan pendapatan masyarakat secara langsung berpengaruh terhadap meningkatnya tingkat kesejahteraan keluarga petani. Salah satu indikator yang paling mudah diamati adalah perubahan kondisi tempat tinggal masyarakat. Sebelum perkebunan cengkeh berkembang, sebagian besar rumah masyarakat masih menggunakan bahan bangunan sederhana. Seiring meningkatnya hasil panen cengkeh, banyak keluarga mulai melakukan renovasi rumah menjadi bangunan permanen dengan kualitas yang lebih baik. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendapatan dari sektor perkebunan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. Selain kondisi rumah, kesejahteraan masyarakat juga terlihat dari meningkatnya kepemilikan aset rumah tangga. Banyak petani mulai memiliki kendaraan bermotor, alat pertanian yang lebih modern, serta lahan perkebunan tambahan sebagai bentuk investasi jangka panjang. Kepemilikan aset tersebut memperlihatkan bahwa hasil perkebunan cengkeh tidak hanya digunakan untuk konsumsi, tetapi juga dialokasikan untuk memperkuat kondisi ekonomi keluarga di masa mendatang. Perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut sesuai dengan teori pembangunan pedesaan yang dikemukakan Todaro dan Smith bahwa peningkatan pendapatan rumah tangga akan berdampak pada meningkatnya kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan dasar, memperbaiki kualitas hidup, serta memperluas akses terhadap berbagai fasilitas ekonomi dan sosial. Dalam penelitian ini, indikator tersebut tampak melalui perubahan kondisi permukiman, kepemilikan aset, dan kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan keluarga secara lebih baik dibandingkan sebelum berkembangnya perkebunan cengkeh.
3. Dampak Terhadap Pendidikan
Salah satu perubahan sosial yang cukup penting adalah meningkatnya perhatian masyarakat terhadap pendidikan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani memanfaatkan hasil panen cengkeh untuk membiayai pendidikan anak hingga jenjang sekolah menengah bahkan perguruan tinggi. Sebelumnya, keterbatasan pendapatan menyebabkan sebagian keluarga mengalami kesulitan dalam memenuhi biaya pendidikan. Meningkatnya kemampuan ekonomi keluarga memberikan kesempatan yang lebih besar bagi anak-anak petani untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta memperbaiki kondisi ekonomi keluarga pada masa mendatang. Oleh karena itu, hasil perkebunan cengkeh tidak hanya berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi saat ini, tetapi juga terhadap pembangunan kualitas masyarakat di masa depan. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa manfaat ekonomi perkebunan cengkeh melampaui aspek material semata. Pendapatan yang diperoleh masyarakat telah mendorong perubahan pola pikir mengenai pentingnya pendidikan sebagai sarana mobilitas sosial. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembangunan ekonomi pedesaan memiliki hubungan erat dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

D. Perkebunan Cengkeh dan Perubahan Sosial Masyarakat Desa Bangun
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun selama periode 2000–2019 tidak hanya memberikan dampak terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap seiring meningkatnya kesejahteraan masyarakat akibat bertambahnya pendapatan dari hasil perkebunan cengkeh. Dalam masyarakat agraris, perubahan ekonomi umumnya akan diikuti oleh perubahan pada pola kehidupan sosial, hubungan antarmasyarakat, tingkat pendidikan, hingga perubahan pola pikir dalam memandang masa depan keluarga. Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Bangun, di mana perkebunan cengkeh telah menjadi salah satu faktor penting yang mendorong transformasi sosial masyarakat pedesaan.[footnoteRef:14] [14:  Cipto (Petani Cengkeh Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 2 Juni 2026] 

Menurut Koentjaraningrat, perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi pada unsur-unsur kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk nilai, norma, pola perilaku, maupun hubungan sosial sebagai akibat adanya perubahan kondisi ekonomi, teknologi, dan lingkungan. Dalam konteks Desa Bangun, berkembangnya perkebunan cengkeh menjadi salah satu faktor yang mempercepat perubahan tersebut karena mampu meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat sekaligus membuka peluang yang lebih besar untuk memperbaiki kualitas hidup keluarga.[footnoteRef:15] [15: 	 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 154–158.
] 

1. Peningkatan Kesadaran Terhadap Pendidikan
Salah satu perubahan sosial yang paling menonjol adalah meningkatnya perhatian masyarakat terhadap pendidikan. Sebelum perkebunan cengkeh berkembang menjadi sumber pendapatan utama, sebagian keluarga petani masih menghadapi keterbatasan ekonomi sehingga pendidikan anak sering kali hanya ditempuh hingga jenjang dasar atau menengah. Keterbatasan biaya menjadi salah satu penyebab utama rendahnya kesempatan masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Perkembangan perkebunan cengkeh memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap kondisi tersebut. Pendapatan yang diperoleh dari hasil panen memungkinkan masyarakat membiayai pendidikan anak hingga perguruan tinggi. Banyak keluarga mulai memandang pendidikan sebagai investasi jangka panjang yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup generasi berikutnya. Perubahan pola pikir tersebut menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari perkebunan cengkeh tidak hanya dirasakan pada masa sekarang, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang.[footnoteRef:16] Todaro dan Smith menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan rumah tangga berpengaruh terhadap meningkatnya investasi keluarga pada bidang pendidikan. Pendidikan dipandang sebagai modal manusia (human capital) yang memiliki peranan penting dalam mempercepat pembangunan masyarakat. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan pendapatan akibat berkembangnya perkebunan cengkeh telah mendorong perubahan orientasi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai sarana mobilitas sosial.[footnoteRef:17] [16:  Sujito (Petani Cengkeh Desa Bangun) Wawancara oleh penulis, 26 juni 2026
]  [17:  Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Economic Development, 12th ed. (Boston: Pearson, 2015), 15–28.] 

2. Perubahan Pola Hidup dan Status Sosial
Selain memengaruhi pendidikan, berkembangnya perkebunan cengkeh juga berdampak terhadap perubahan pola hidup masyarakat. Meningkatnya pendapatan rumah tangga memungkinkan masyarakat memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas tempat tinggal, bertambahnya kepemilikan kendaraan bermotor, penggunaan peralatan rumah tangga yang lebih modern, serta meningkatnya kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari. Perubahan kondisi ekonomi tersebut secara tidak langsung memengaruhi status sosial masyarakat di lingkungan desa. Petani yang berhasil mengembangkan perkebunan cengkeh dalam skala lebih luas umumnya memperoleh posisi yang lebih dihormati karena dianggap berhasil meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha perkebunan. Namun demikian, hubungan sosial antarwarga tetap terjaga dengan baik karena masyarakat Desa Bangun masih mempertahankan budaya gotong royong sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ekonomi tidak menimbulkan kesenjangan sosial yang mencolok karena masyarakat masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam berbagai aktivitas sosial maupun kegiatan pertanian. Menurut Soerjono Soekanto, perubahan status sosial merupakan konsekuensi dari perubahan struktur ekonomi masyarakat. Peningkatan kesejahteraan dapat mengubah posisi seseorang dalam struktur sosial, tetapi perubahan tersebut tidak selalu menimbulkan konflik apabila masyarakat masih memiliki nilai solidaritas yang kuat.⁶ Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian di Desa Bangun, di mana peningkatan pendapatan masyarakat justru memperkuat partisipasi sosial dalam kegiatan kemasyarakatan. Meskipun masyarakat mengalami peningkatan kesejahteraan ekonomi, tradisi gotong royong tetap menjadi bagian penting dalam pengelolaan perkebunan cengkeh. Aktivitas seperti membersihkan kebun, memperbaiki akses menuju lahan, hingga proses panen sering dilakukan secara bersama-sama. Sistem tersebut memberikan keuntungan bagi petani karena mampu mengurangi biaya tenaga kerja sekaligus mempererat hubungan antaranggota masyarakat. Dalam praktiknya, gotong royong tidak hanya dilakukan oleh anggota keluarga, tetapi juga melibatkan tetangga maupun kerabat. Ketika musim panen tiba, masyarakat saling membantu memetik bunga cengkeh agar proses panen dapat diselesaikan sebelum kualitas bunga menurun akibat perubahan cuaca. Sebagai bentuk balas jasa, pemilik kebun biasanya memberikan makanan, sebagian hasil panen, atau membantu pekerjaan petani lain pada musim panen berikutnya. Sistem pertukaran tenaga kerja tersebut menjadi salah satu bentuk modal sosial yang masih bertahan di tengah berkembangnya aktivitas ekonomi masyarakat. Robert D. Putnam menyatakan bahwa modal sosial merupakan sumber daya penting yang terbentuk melalui jaringan sosial, kepercayaan, dan kerja sama antaranggota masyarakat. Keberadaan modal sosial mampu meningkatkan efektivitas kegiatan ekonomi sekaligus memperkuat kohesi sosial masyarakat. Dalam penelitian ini, tradisi gotong royong terbukti menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pengelolaan perkebunan cengkeh sekaligus menjaga keharmonisan hubungan antarwarga.[footnoteRef:18] [18:  Robert D. Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy (Princeton: Princeton University Press, 1993), 167–176.] 

3.  Regenerasi Pengetahuan Pertanian
Perubahan sosial lainnya terlihat pada proses pewarisan pengetahuan mengenai budidaya cengkeh. Sebagian besar petani memperoleh keterampilan bertani melalui proses belajar dari orang tua atau anggota keluarga yang telah lebih dahulu mengusahakan perkebunan cengkeh.
Pengetahuan tersebut meliputi pemilihan bibit, teknik penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga proses pascapanen. Namun demikian, perkembangan pendidikan menyebabkan sebagian generasi muda memilih bekerja di sektor nonpertanian atau melanjutkan pendidikan ke luar daerah. Kondisi ini menjadi tantangan bagi keberlanjutan perkebunan cengkeh karena jumlah petani muda cenderung lebih sedikit dibandingkan generasi sebelumnya. Meskipun demikian, beberapa keluarga masih mendorong anak-anak mereka untuk tetap mempertahankan kebun keluarga sebagai aset ekonomi jangka panjang. Dengan demikian, proses regenerasi petani tetap berlangsung meskipun menghadapi perubahan orientasi pekerjaan generasi muda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berkembangnya perkebunan cengkeh telah mendorong perubahan sosial yang cukup luas di Desa Bangun. Perubahan tersebut terlihat pada meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, perubahan pola hidup dan status sosial, tetap bertahannya budaya gotong royong, serta berlangsungnya proses pewarisan pengetahuan mengenai budidaya cengkeh. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan ekonomi akibat berkembangnya perkebunan cengkeh tidak menghilangkan nilai-nilai sosial masyarakat pedesaan, tetapi justru memperkuat kemampuan masyarakat dalam membangun kesejahteraan secara kolektif. Dengan demikian, perkebunan cengkeh tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga menjadi faktor yang membentuk dinamika sosial masyarakat Desa Bangun selama periode 2000–2019.
 
E. Kontribusi Perkebunan Cengkeh terhadap Pembangunan Ekonomi Desa
Perkembangan perkebunan cengkeh di Desa Bangun tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi rumah tangga petani, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi desa secara keseluruhan. Sebagai komoditas perkebunan dengan nilai ekonomi tinggi, cengkeh telah menciptakan berbagai aktivitas ekonomi yang melibatkan masyarakat di luar sektor budidaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkebunan cengkeh memiliki peran sebagai leading sector yang mampu menggerakkan kegiatan ekonomi lokal melalui peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, serta berkembangnya berbagai usaha pendukung di tingkat desa. 
Dalam konsep pembangunan pedesaan, keberadaan sektor unggulan menjadi salah satu faktor penting yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Menurut Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dari peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga dari berkembangnya aktivitas ekonomi, meningkatnya kesempatan kerja, serta bertambahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan. Hasil penelitian di Desa Bangun memperlihatkan bahwa perkebunan cengkeh telah memenuhi karakteristik tersebut karena mampu memberikan dampak ekonomi yang meluas kepada masyarakat.[footnoteRef:19] [19:  Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Economic Development, 12th ed. (Boston: Pearson, 2015), 15–28.
] 

1.  Meningkatnya Perputaran Ekonomi Desa 
Perkembangan perkebunan cengkeh menyebabkan meningkatnya perputaran uang di Desa Bangun, terutama pada musim panen. Ketika petani memperoleh hasil penjualan cengkeh, daya beli masyarakat meningkat sehingga aktivitas perdagangan di tingkat desa menjadi lebih ramai. Masyarakat mulai melakukan berbagai transaksi ekonomi, seperti membeli kebutuhan rumah tangga, peralatan pertanian, bahan bangunan, hingga kendaraan bermotor. Kondisi tersebut memberikan keuntungan tidak hanya bagi petani, tetapi juga bagi pedagang, penyedia jasa transportasi, serta pelaku usaha kecil yang berada di sekitar desa. Fenomena ini menunjukkan adanya multiplier effect atau efek pengganda ekonomi yang dihasilkan oleh sektor perkebunan cengkeh. Pendapatan yang diterima petani tidak berhenti pada tingkat rumah tangga, tetapi terus berputar melalui aktivitas konsumsi dan investasi sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, perkebunan cengkeh berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi lokal yang mampu meningkatkan dinamika perdagangan di Desa Bangun. Menurut Mubyarto, peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan akan menciptakan efek berantai terhadap berkembangnya aktivitas ekonomi lokal karena masyarakat memiliki kemampuan yang lebih besar untuk melakukan konsumsi maupun investasi.³ Temuan penelitian ini memperkuat pendapat tersebut karena meningkatnya hasil perkebunan cengkeh di Desa Bangun terbukti mendorong berkembangnya berbagai kegiatan ekonomi masyarakat.[footnoteRef:20] [20: 	 Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Economic Development, 12th ed. (Boston: Pearson, 2015), 15–28.
] 

2. Terbukanya Kesempatan Kerja
Perkebunan cengkeh juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesempatan kerja bagi masyarakat desa. Kegiatan budidaya cengkeh membutuhkan tenaga kerja pada berbagai tahapan, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga proses pemanenan dan pengeringan hasil panen. Walaupun sebagian besar pekerjaan dilakukan oleh anggota keluarga, kebutuhan tenaga kerja meningkat secara signifikan ketika memasuki musim panen. Pada masa panen, banyak masyarakat yang tidak memiliki kebun cengkeh memperoleh kesempatan bekerja sebagai buruh pemetik maupun tenaga pengangkut hasil panen. Aktivitas tersebut memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat yang sebelumnya hanya mengandalkan pekerjaan di sektor pertanian pangan. Dengan demikian, perkebunan cengkeh tidak hanya meningkatkan kesejahteraan pemilik kebun, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi kelompok masyarakat lainnya. Hasil penelitian Bachrudin, Aris Soelistyo, dan Suliswanto menunjukkan bahwa sektor perkebunan memiliki kemampuan menciptakan kesempatan kerja sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan melalui keterlibatan tenaga kerja lokal dalam berbagai aktivitas produksi. Kondisi tersebut juga terlihat di Desa Bangun, di mana musim panen cengkeh menjadi periode meningkatnya permintaan tenaga kerja sehingga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat secara lebih luas.[footnoteRef:21] [21: 		 Bachrudin, Aris Soelistyo, dan Suliswanto, “Analisis Sosial Ekonomi dan Produktivitas Buruh Petik Perkebunan Kopi,” Jurnal Ilmu Ekonomi 4, no. 1 (2020): 75–82.
] 

3. Kontribusi Terhadap Desa
Walaupun sebagian besar perkebunan cengkeh dikelola secara mandiri oleh masyarakat, perkembangan sektor ini secara tidak langsung turut memberikan kontribusi terhadap pembangunan desa. Meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat memperbesar kemampuan warga dalam berpartisipasi pada berbagai kegiatan pembangunan, baik melalui pembayaran kewajiban administrasi desa maupun keterlibatan dalam kegiatan gotong royong pembangunan fasilitas umum. Selain itu, meningkatnya kesejahteraan masyarakat juga mengurangi tingkat kerentanan ekonomi sehingga pemerintah desa memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan program pembangunan berbasis partisipasi masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan perkebunan cengkeh tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat individu, tetapi juga memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat dalam mendukung pembangunan desa secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa perkebunan cengkeh telah berkembang menjadi sektor ekonomi yang memiliki peranan strategis dalam pembangunan Desa Bangun. Kontribusinya tidak hanya terbatas pada peningkatan produksi pertanian, tetapi juga menciptakan lapangan kerja, memperluas kesempatan berusaha, meningkatkan daya beli masyarakat, serta mempercepat perputaran ekonomi desa. Dengan kata lain, perkebunan cengkeh berfungsi sebagai penggerak utama (economic driving force) yang mendukung transformasi ekonomi masyarakat pedesaan. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan Todaro dan Smith bahwa pembangunan ekonomi pedesaan harus bertumpu pada pemanfaatan sumber daya lokal yang mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Dalam konteks Desa Bangun, komoditas cengkeh terbukti menjadi sumber daya lokal yang mampu mendorong pembangunan ekonomi sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, keberlanjutan kontribusi tersebut sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dan pemerintah dalam menjaga produktivitas perkebunan serta menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga, perubahan iklim, dan regenerasi petani. Oleh karena itu, pengembangan perkebunan cengkeh perlu diikuti oleh kebijakan yang mendukung stabilisasi harga, peningkatan kualitas budidaya, penguatan kelembagaan petani, serta diversifikasi usaha agar pembangunan ekonomi desa dapat berlangsung secara berkelanjutan.

PENUTUP
Kesimpulan
Perkembangan perkebunan cengkeh mandiri di Desa Bangun, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek selama periode 2000–2019 menunjukkan bahwa komoditas cengkeh memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Berkembangnya perkebunan cengkeh dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu kondisi geografis yang sesuai untuk budidaya tanaman cengkeh, kebijakan pemerintah daerah yang mendorong pengembangan perkebunan rakyat sejak akhir dekade 1960-an, tingginya nilai ekonomi cengkeh, serta pengalaman masyarakat dalam mengelola lahan secara turun-temurun. Selain itu, keberhasilan masyarakat dalam mempertahankan perkebunan cengkeh juga didukung oleh kuatnya modal sosial berupa gotong royong, kerja sama antarpetani, dan proses pewarisan pengetahuan budidaya yang berlangsung secara antargenerasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan perkebunan cengkeh tidak hanya berdampak pada peningkatan produksi dan pendapatan rumah tangga petani, tetapi juga memberikan pengaruh yang luas terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Bangun. Peningkatan pendapatan dari hasil panen dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan keluarga, memperbaiki kualitas tempat tinggal, membiayai pendidikan anak, memperluas kepemilikan lahan, serta meningkatkan kepemilikan aset produktif. Di sisi lain, berkembangnya perkebunan cengkeh turut mendorong pertumbuhan aktivitas ekonomi desa melalui meningkatnya kesempatan kerja, berkembangnya usaha perdagangan, jasa transportasi hasil panen, dan usaha penyedia sarana produksi pertanian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkebunan cengkeh memiliki multiplier effect yang mampu menggerakkan berbagai sektor ekonomi di tingkat desa.
Dari aspek sosial, berkembangnya perkebunan cengkeh telah mendorong perubahan pola pikir masyarakat mengenai pentingnya pendidikan, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, serta memperkuat hubungan sosial melalui pelestarian budaya gotong royong. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga cengkeh, perubahan kondisi iklim, serangan hama dan penyakit tanaman, serta semakin berkurangnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan perkebunan cengkeh memerlukan dukungan yang lebih besar dari pemerintah melalui penyuluhan, pengembangan teknologi budidaya, penguatan kelembagaan petani, serta kebijakan stabilisasi harga agar perkebunan rakyat tetap mampu menjadi penopang utama perekonomian masyarakat pedesaan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perkebunan cengkeh mandiri di Desa Bangun bukan hanya merupakan kegiatan ekonomi masyarakat, tetapi juga menjadi bagian penting dari dinamika sejarah ekonomi lokal yang membentuk perubahan sosial dan pembangunan pedesaan selama periode 2000–2019. Oleh karena itu, pengelolaan perkebunan cengkeh secara berkelanjutan perlu terus dikembangkan sebagai upaya memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat sekaligus menjaga keberlangsungan komoditas perkebunan rakyat di Kabupaten Trenggalek.
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